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ABSTRAK 

  

PERANCANGAN WISATA RECYCLE PARK DENGAN PENGGUNAAN 

REUSEABLE MATERIAL 

Karya tulis ilmiah berupa Laporan Tugas Akhir, 24 Maret 2023  

  

Muhammad Raihan Fahreza; Dibimbing oleh Ar. Dessa Andriyali Armarieno, 

S.T.,M.T.,IAI dan Ar. Dr. Livian Teddy,S.T.,M.T.IAI.,IPU 

Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya  

 

RINGKASAN  

Persoalan limbah dalam lingkungan semakin kompleks dan menjadi pusat 

perhatian dari berbagai ahli. Aktivitas manusia menghasilkan emisi buangan yang 

dapat merusak ekosistem lingkungan. Hal tersebut merupakan emisi buangan dari 

proses, penggunaan, dan pembuatan dari teknologi konvensional. Isu tersebut 

menjadi semakin serius jika tidak adanya kesadaran dari manusia akan efek 

samping dari aktivitas dan teknologi yang digunakan. Recycle Park dibangun 

dengan tujuan sebagai wadah informasi terkait limbah, daur ulang, serta 

lingkungan yang diwujudkan dalam fungsi ruang galeri. Selain memberi informasi 

melalui galeri, Recycle Park juga memberikan pengalaman langsung terhadap 

proses daur ulang yang diwujudkan dalam ruang workshop, sehingga perjalanan 

wisata dalam bangunan dapat memberikan pengalaman secara langsung 

bagaimana proses dan produk material daur ulang. Bangunan Recycle Park juga 

menggunakan konsep reuseable material dalam beberapa elemennya. Penggunaan 

material bekas dan daur ulang seperti kayu timber recycle, batu bata plastik, dan 

material lantai daur ulang. Penggunaan material bekas dan daur ulang akan 

memberikan pengalaman ruang yang berbeda pada pengunjung ketika sedang 

menikmati bangunan. Pada lahan dengan geografi berkontur sedang, konsep split 

level menjadi respon atas tanah berkontur pada tapak, sehingga bangunan dapat 

tetap mempertahankan bentuk kontur. Dengan demikian, bangunan akan 

mendapatkan view yang maksimal terhadap kontur, penghawaan alami yang 

cukup, dan menghasilkan bangunan yang berirama dengan kontur.  
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SUMMARY 

  

RECYCLE PARK TOURISM USING REUSEABLE MATERIAL 

Scientific papers in the form of Final Project Reports, 24 Maret 2023  

  

Muhammad Raihan Fahreza; Promoted by Ar. Dessa Andriyali Armarieno, S.T.,M.T.,IAI 

and Ar. Dr. Livian Teddy,S.T.,M.T.,IAI.,IPU 

Architectural Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University  

 

SUMMARY 

The problem of waste in the environment is increasingly complex and is the focus 

of attention from various experts. Human activities produce exhaust emissions 

that can damage the environmental ecosystem. This is a waste emission from the 

process, use, and manufacture of conventional technology. This issue becomes 

even more serious if there is no awareness from humans about the side effects of 

the activities and technology used. Recycle Park was built with the aim of being a 

place for information related to waste, recycling, and the environment which is 

manifested in the function of a gallery space. In addition to providing information 

through galleries, the Recycle Park also provides direct experience of the 

recycling process which is embodied in the workshop space, so that tours within 

the building can provide first-hand experience of how the process and products of 

recycled materials are. The Recycle Park building also uses the concept of 

reuseable materials in some of its elements. Use of used and recycled materials 

such as recycled timber, plastic bricks, and recycled floor materials. The use of 

used and recycled materials will provide a different space experience for visitors 

while enjoying the building. On land with moderately contoured geography, the 

split level concept is a response to the contoured land on the site, so that the 

building can maintain the contour shape. Thus, the building will get a maximum 

view of the contours, sufficient natural ventilation, and produce buildings that are 

rhythmic with the contours.  
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Isu pencemaran lingkungan akibat aktivitas manusia sudah menjadi 

permasalahan yang kompleks. Aktivitas manusia dengan teknologi terbarukan 

menghasilkan emisi buangan yang dapat mencemari lingkungan seperti karbon 

dioksida (CO2), metana (CH4), dan dinitro oksida (N2O) yang merupakan gas 

buangan yang dapat menghasilkan efek rumah kaca. Emisi tersebut disebabkan 

karena proses, penggunaan, dan pembuatan dari teknologi. Selain itu, aktivitas 

sehari-hari manusia menghasilkan limbah buangan atau sampah yang jika tidak 

ditanggapi dengan baik, akan merusak ekosistem lingkungan.  

Pemerintah sudah melakukan berbagai upaya dalam menanggapi persoalan 

lingkungan. Net Zero Emission sebagai program pemerintah dalam mengelola 

emisi yang dihasilkan dari aktivitas masyarakat dengan mengurangi pemakaian 

teknologi dalam aktivitasnya. Net Zero Emission merupakan kondisi dimana 

jumlah emisi yang dikeluarkan tidak melebihi kemampuan bumi dalam menyerap 

zat emisi. Daur ulang menjadi program yang menawarkan pengolahan limbah sisa 

atau sampah dari aktivitas manusia menjadi sesuatu yang dapat digunakan 

kembali.  

Dalam penerapannya, hal tersebut masih menjadi hal yang tabu bagi 

masyarakat. Pemakaian energi dari aktivitas masyarakat seperti, pembakaran 

bahan bakar fosil, penggunaan air conditioner (AC), dan pembangunan 

infrastruktur tidak memperhatikan emisi yang dihasilkan. Terlebih pengelolaan 

sampah masih tidak tertib sehingga pengolahan akan terhambat. Kurangnya 

fasilitas informasi yang memadai kepada masyarakat menjadi salah satu hambatan 

untuk kesadaran masyarakat akan pentingnya pengolahan limbah.  

Perancangan wisata recycle park merupakan upaya dalam mewujudkan 

lingkungan yang bebas emisi. Selain itu, recycle park dirancang sebagai wadah 

informasi dan pengetahuan hal-hal baru mengenai energi terbarukan, lingkungan, 

dan pengolahan serta produk sampah. Bangunan dirancang melalui pendekatan 

kontekstual dengan mengharmonisasikan antara bangunan dan kondisi eksisting 

sehingga tercipta perancangan yang berkelanjutan. Penggunaan kembali bahan-
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bahan yang sudah diolah menjadi material arsitektural memperkuat konsep 

reuseable material pada bangunan. Dengan pendekatan kontekstual dan konsep 

reuseable material diharapkan dapat menciptakan keseimbangan pada bangunan 

dengan mengharmonisasikan antara lingkungan dengan bangunan.  

Wisata recycle park direncanakan di Jalan Raya Parung Banteng, Tajur, 

Bogor Timur, Jawa Barat dengan luas area 2.87 hektar dengan topografi tanah 

berkontur sedang. Kota Bogor direncanakan oleh Gubernur Jawa Barat sebagai 

pusat daur ulang sampah plastik, terlebih Kota Bogor akan memiliki program-

program sustainable development. Menurut data pengelolaan persampahan Kota 

Bogor, pegelolaan persampahan Kota Bogor sudah merata dengan presentasi 70%. 

Petumbuhan serta penyebaran Tempat Pengolahan Sampah 3R di Kota Bogor 

yang dikelola oleh pemerintah ataupun swasta sudah banyak berkembang akhir-

akhir ini. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap potensi perkembangan wisata 

recycle park di Kota Bogor. Sebagai langkah mendukung program sustainable 

development dan perkembangan pengelolaan sampah di Kota Bogor, recycle park 

merupakan salah satu inovasi untuk hal tersebut. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

Masalah yang difokuskan dalam perancangan wisata recycle park di Kota 

Bogor ini antara lain: 

1. Bagaimana perancangan recycle park mampu mengubah stigma 

masyarakat terkait sampah sebagai limbah menjadi hal yang menarik? 

2. Bagaimana perancangan recycle park memanfaatkan material 

terbarukan sebagai elemen bangunan? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan tulisan adalah menghasilkan rancangan wisata recycle park yang 

responsif terhadap isu energi terbarukan. Wisata recycle park diharapkan mampu 

menjadi pusat edukasi tentang sampah dan lingkungan dengan basis wisata 

sehingga pengunjung dapat mempelajari hal baru serta menikmati perjalanannya. 

Sasaran tulisan adalah merancang wisata recylce park sebagai pusat edukasi 

tentang sampah dan lingkungan yang menawarkan perjalanan wisata untuk 
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mempelajari dan menikmati hal baru. Selain itu, rancangan recycle park mampu 

mengakomodir presepsi masyarakat tentang sampah sebagai limbah yang tidak 

bisa dimanfaatkan. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam perancangan recycle park berfokus pada massa 

bangunan yang menerapkan material daur ulang sebagai elemen bangunan. 

Perancangan bangunan menggunakan konsep reuseable material dengan 

memanfaatkan dan membarukan kembali barang bekas menjadi sesuatu yang 

bernilai bagi bangunan. Tapak dirancang dengan teknik cut and fill dan bangunan 

dengan konsep split level sebagai bentuk respon terhadap tanah berkontur. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan 

secara singkat. Perhatikan format penulisannya.   

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek 

sejenis. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir 

perancangan berupa diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur, 

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep 
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perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, 

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas. 
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